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ABSTRAK 

Lusrida, 2015: Peningkatan Kemampuan Motorik kasar Anak Melalui 

Permainan Maze Rintangan di Taman Kanak-Kanak Dharmawanita 

Persatuan Kabupaten Agam. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan di Taman Kanak-Kanak 

adalah kemampuan motorik kasar seperti: berjalan, berlari, meloncat dan 

melompat yang bersifat gerakkan lokomotor. Dalam kenyataan yang peneliti 

temukan di lapangan terlihat rendahnya kemampuan anak dalam melakukan 

gerakkan berjalan maju pada garis lurus, meloncat dari ketinggian 30-50 cm dan 

berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh. Hal ini disebabkan media 

yang digunakan guru kurang menarik. Strategi guru dalam kegiatan pembelajaran 

kurang bervariasi, dan  kegiatan  pembelajaran menjadi membosankan bagi anak, 

sehingga potensi yang dimiliki anak tidak berkembang secara optimal. Untuk itu 

peneliti melakukan penelitian dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak khususnya dalam kemampuan berjalan, berlari, meloncat dan 

melompat melalui permainan maze rintangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah  melalui permainan 

maze rintangan, dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar  anak kelompok 

B2 di Taman Kanak-kanak  Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam. 

Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dari 

penelitian adalah kelompok B2 di Taman Kanak-kanak  Dharmawanita Persatuan 

Kabupaten Agam, yang berjumlah 10 orang 4 orang perempuan dan  6 orang laki-

laki. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan dokumentasi kegiatan,  

kemudian diolah dan dianalisa dengan teknik persentase.  

Hasil penelitian dilakukan melalui dua siklus. Siklus I peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak masih rendah dalam hal berjalan lurus, meloncat 

dan melompat karena belum  mencapai batas nilai  Kriteria Ketuntasan Minimal, 

maka dilanjutkan ke Siklus II. Pada Siklus II pertemuan kedua sudah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal, namun penelitian tetap diteruskan ke pertemuan 

ketiga dengan tujuan siapa tahu terjadi lagi peningkatan.  

Dengan demikian, Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui permainan maze rintangan dapat meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak Dharmawanita Persatuan 

Kabupaten Agam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu hal yang sangat 

mendasar dalam menentukan perkembangan anak di kemudian hari. Secara 

naluri keluarga (orang tua) merupakan pendidikan yang pertama dan utama 

ketika anak dilahirkan. Usia lahir sampai dengan memasuki pendidikan dasar 

merupakan masa keemasan perkembangan sekaligus masa kritis dalam 

tahapan kehidupan manusia yang akan menentukan perkembangan anak 

selanjutnya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim 

pendidikan  Nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 

anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan anak lebih lanjut. 

Pendidikan anak usia dini  diselenggarakan melalui pendidikan formal 

dan non formal. Taman Kanak-kanak merupakan pendidikan formal yang 

bertujuan mengembangkan berbagai potensi-potensi baik fisik maupun psikis 

yang meliputi nilai-nilai Agama dan Moral, sosial emosional, kemandirian, 

kognitif, bahasa, dan fisik motorik, untuk siap memasuki pendidikan dasar 

melalui prinsip belajar sambil bermain, bermain seraya belajar dengan 
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memperhatikan karakteristik anak, apakah itu kemampuan, minat dan 

kebutuhan untuk  mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak agar 

mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Anak yang  

kebutuhan bermain dapat terpenuhi akan memiliki keterampilan mental yang 

tinggi untuk menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki anak untuk 

mencapai kemajuan.  

Salah satu aspek yang di kembangkan adalah aspek pengembangan fisik 

motorik. Perkembangan motorik merupakan aspek perkembangan individu 

yang menonjol dan jelas dilihat. Gerak merupakan sifat kehidupan. Motorik 

adalah  semua gerakkan yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh tubuh. 

Kemampuan motorik merupakan kemampuan dasar yang dapat 

dikembangkan agar anak dapat menjadi lebih percaya diri dan mandiri. 

Kemampuan motorik dapat dibagi atas 2 bagian yaitu: gerakkan motorik 

halus dan motorik kasar. Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang 

membutuhkan  koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Kemampuan 

menggunakan otot-otot besar ini bagi anak usia dini tergolong pada 

kemampuan gerak dasar yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 

Kemampuan gerakkan dasar dibagi menjadi tiga kategori yaitu gerakkan  

manipulatif, nonlokomotor dan gerakkan  lokomotor. Gerakkan lokomotor 

adalah gerakkan yang menyebabkan terjadinya perpindahan tempat atau 

keterampilan yang digunakan memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat 

lainnya, seperti  gerakkan berjalan pada garis lurus, meloncat dari ke 

ketinggian 30-50 cm, berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh. 
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Kenyataan di lapangan melalui observasi peneliti pada hari Sabtu 

tanggal 5April 2014 kelompok B2 Taman Kanak-Kanak Dharmawanita 

Persatuan Kabupaten Agam, permasalahan  kemampuan motorik kasar anak 

masih rendah. Hal ini terlihat masih rendahnya kemampuan anak melakukan 

gerakan-gerakkan berjalan lurus, meloncat dari ketinggian 30-50 cm, berlari 

sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh. Permasalahan ini terlihat dari 

beberapa faktor baik di dalam diri anak maupun di luar diri anak. Di dalam 

diri anak ketidakmampuan anak untuk melakukan gerakan.  Faktor di luar diri 

anak seperti  metode yang digunakan guru kurang bervariasi. Artinya guru 

hanya bercakap-cakap saja untuk menyuruh anak melakukan gerakkan, tanpa 

diiringi oleh praktek langsung.  

Hal ini terlihat dari beberapa orang anak takut dan ragu-ragu melakukan 

gerakkan, karena tempat yang tepat untuk melakukan gerakkan hanya 

ditunjukkan guru secara begitu saja. Media yang diaplikasikan guru masih 

sederhana dan kurang menarik bagi anak seperti meloncat dari ketinggian 30–

50 cm memakai kursi. Berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh 

tidak diberi tanda atau alat sehingga anak melompat tidak menurut 

semestinya.  

 Untuk memecahkan masalah di atas peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak 

Melalui Permainan  Maze  Rintangan  di Taman Kanak-kanak  Dharmawanita 

Persatuan Kabupaten Agam” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti dapat 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kemampuan motorik kasar  anak masih rendah. 

2. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi. 

3. Media yang diaplikasikan guru masih sederhana dan kurang menarik bagi 

anak. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka  peneliti membatasi 

masalah dalam hal kemampuan motorik kasar anak masih rendah, hal ini 

terlihat  masih rendahnya kemampuan  anak  berjalan maju pada garis lurus, 

meloncat dari ketinggian 30-50 cm dan berlari sambil melompat dengan 

seimbang tampa jatuh.  

D. Perumusan Masalah 

Bertitik tolak dari pembatasan masalah  maka perumusan masalah dapat 

dirumuskan sebagai  berikut, “Bagaimanakah  permainan  maze  rintangan  

dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak ? “  

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini agar meningkatnya kemampuan 

motorik kasar  anak melalui permainan maze rintangan di Taman Kanak-

Kanak Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam.  
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F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Anak  

Manfaat bagi anak, agar kemampuan motorik kasar anak berkembang 

dengan baik sehingga anak dapat mengembangkan kemampuan motorik 

kasar dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi guru   

Manfaat bagi guru, dapat memperbaiki metode pembelajaran motorik 

kasar anak dalam proses pembelajaran sesuai dengan tumbuh kembang 

anak. 

3. Bagi orang tua   

Sebagai pedoman dalam meningkatkan pengetahuan orang tua bagaimana 

menindak lanjutkan kegiatan pembelajaran di sekolah dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

4. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam 

meningkatkan kreativitas membuat alat permainan yang inovatif,dalam  

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

5. Bagi sekolah 

Meningkatkan kualitas pembelajaran sekolah, satu alternatif untuk 

meningkatkan aktivitas hasil belajar pada anak Taman Kanak-Kanak 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam. 
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6. Bagi Masyarakat  

Sebagai wawasan dalam mengembangkan pendidikan anak usia dini 

khususnya di bidang pengembangan motorik anak yang inovatif, serta 

dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini  

a. Pengertian Anak Usia Dini  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I 

Ayat 14 (2003:4), Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui ransangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.  

Menurut National Assosiasi Education for Young Children 

(NAEYC), anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada 

rentang usia antara 0-8 tahun. Anak usia dini adalah a unique person 

(individu yang unik) di mana ia memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, 

bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yang sedang 

dilalui oleh anak tersebut. 

Berdasarkan teori pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

anak usia dini adalah anak yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan 

perkembangan yang berbeda dengan orang dewasa, oleh karena itu 

diperlukan pendidikan dan pembelajaran yang sesuai dengan 

usia,kebutuhan serta minat anak. Anak usia dini merupakan periode the 
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golden ages atau periode keemasan. Banyak fakta dan konsep yang 

ditemukan memberikan penjelasan di mana masa keemasan merupakan 

semua potensi yang dimiliki anak dapat berkembang dengan cepat. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini  

Anak adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupannya. 

Menurut Eliyawati (2005:2-8) ada beberapa karakteritik anak yang dapat  

diuraikan sebagai berikut: 1) Anak bersifat unik, artinya berbeda satu 

sama lain. 2) Anak bersifat egosentris. 3) Anak memiliki rasa ingin tahu 

yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. 4) Anak bersifat eksploratif 

dan berjiwa petualang. 5) Anak mengekspresikan prilakunya secara 

relatif spontan. 6) Anak senang dan kaya dengan fantasi atau daya 

khayal. 7) Anak masih kurang pertimbangan. 8) Anak masih mudah 

frustrasi. 

Begitu juga pendapat dari beberapa ahli lainnya seperti menurut  

Aisyah (2008:1.3-1.9) karakteristik anak usia dini adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 2) Merupakan pribadi yang unik. 

3) berfantasi dan berimajinasi. 4). Masa paling potensial untuk belajar. 5) 

Menunjukkan sikap egosentris. 

Berdasarkan pendapat Eliyawati dan Aisyah peneliti  

menyimpulkan bahwa anak usia dini  memiliki sifat yang unik, 

egosentris, aktif, rasa ingin tahu yang tinggi, berjiwa petualang di mana 

semua ini dapat dikembangkan melalui kegiatan berintegrasi dengan 
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lingkungannya. Pada masa ini anak juga memiliki keterampilan atau 

kemampuan yang belum sempurna, masa ini merupakan masa penentu 

bagi perkembangan kepribadian dasar anak mulai terbentuk kemampuan 

yang belum sempurna, masa ini merupakan masa penentu bagi 

perkembangan  kepribadian dasar anak mulai terbentuk.  

c. Tahapan Perkembangan Anak Usia Dini 

Perkembangan masing-masing anak berbeda antara satu sama 

lainnya. Ada anak yang mengalami perkembangan secara cepat dan ada 

juga yang mengalami perkembangan secara lambat. Perkembangan anak 

ini merupakan suatu perubahan yang kompleks dan menyeluruh yang 

melibatkan berbagai unsur yang saling mempengaruhi. Anak tidak 

mengalami pertumbuhan secara fisik saja namun juga mengalami 

perkembangan secara psikis yang dipengaruhi oleh pengalaman-

pengalaman belajar anak seperti: bagaimana anak memperoleh 

pengetahuan dari lingkungan.  

Perkembangan anak usia dini menurut Masitoh (2005:8) adalah 

sebagai berikut: 1) Perkembangan fisik motorik. Anak pada usia ini 

perkembangan otot tubuh sudah mulai berkembang sehingga 

memungkinkan mereka melakukan berbagai keterampilan motorik kasar 

dan motorik halus. 2) Perkembangan kognitif.3) Perkembangan emosi 

berhubungan dengan seluruh aspek perkembangan anak. 4) 

Perkembangan sosial Prilaku. 5) Perkembangan bahasa anak juga 

meningkat dalam kuantitas, keluasan, dan kerumitannya.  
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Menurut Yusuf (2011:10-13) perkembangan anak usia dini 

terbagi ke dalam 6 tahapan yaitu: 1) Periode sebelum kelahiran. 2) 

Periode bayi, 3) Periode awal anak. 4) Periode pertengahan dan akhir 

anak. 5) Periode remaja. 6) Periode dewasa.  

Menurut Sumantri (2005: 46-47) menjelaskan bahwa: 

Perkembangan anak usia dini adalah proses perubahan 

kapasitas fungsional atau kemampuan kerja organ tubuh ke 

arah keadaan yang terorganisasi (organ-organ tubuh makin 

bisa dikendalikan sesuai dengan kemampuan) dan 

terspesialisasi (organ-organ tubuh makin bisa berfungsi 

sesuai dengan fungsinya masing-masing) dan perkembangan 

bisa terjadi dalam bentuk perubahan kualitatif dan   

perubahan   kuantitatif   secara  serentak. 

 

Berdasarkan pendapat menurut Masitoh, Yusuf dan Sumantri 

peneliti menyimpulkan bahwa tahap perkembangan anak adalah suatu 

proses kehidupan yang  berlangsung secara terus menerus yang 

mencakup perkembangan fisik dan psikis sesuai dengan periode-periode 

perkembangannya. Pada masa ini merupakan fase yang sangat 

fundamental bagi perkembangan, di mana kepribadian anak mulai 

terbentuk. 

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Akhir - akhir ini masyarakat makin menyadari betapa pentingnya 

pendidikan untuk anak usia dini, karena masa usia dini merupakan masa 

belajar yang paling potensial. Untuk itu perlu kiranya kita 

memperhatikan pendidikan anak usia dini tersebut.     
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Pendidikan Anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya 

orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak 

dengan menciptakan aura dan lingkungan di mana anak dapat 

mengeksplorasikan pengalaman yang memberikan kesempatan 

kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang 

diperolehnya di lingkungannya. (Yulsyofriend:2-3) 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui ransangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

dalam  memasuki pendidikan lebih lanjut, menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat 14 (2003:4). 

Berdasarkan pendapat Yulsyofriend dan Undang-Undang nomor 

20 Tahun 2003 peneliti menyimpulkan bahwa Pendidikan Anak Usia 

Dini adalah upaya pembinaan terhadap anak yang berusia 0-8 tahun 

dengan memberikan ransangan-ransangan agar anak dapat 

mengembangkan diri dalam lingkungannya sehingga anak dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal. 

b. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini. 

Pendidikan anak usia dini dapat berjalan dengan baik apabila 

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini didasarkan atas prinsip-

prinsip sebagai berikut: 1) Berorientasi pada kebutuhan anak. 2) Kegiatan 

belajar dilakukan melalui bermain. 3) Meransang munculnya kreativitas 
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dan inovasi. 4) Menyediakan lingkungan yang mendukung proses 

belajar. 5) Mengembangkan kecakapan hidup anak. 6) Menggunakan 

berbagai media belajar yang ada dilingkungan.7) Dilaksanakan secara 

bertahap. 8) Bersifat  menyeluruh (Depdiknas: 5) 

c. Tujuan pendidikan anak usia dini 

Pendidikan anak usia dini bertujuan membina, menumbuhkan dan 

mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal, sehingga   

terbentuk prilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahapan-tahapan  

perkembangannya, agar memilik kesiapan untuk memasuki pendidikan 

selanjutnya.  

3. Perkembangan Motorik  

a. Pengertian Perkembangan Motorik 

Motorik sebagai istilah umum untuk berbagai bentuk perilaku 

gerak manusia. Gallahue dalam Samsudin (2008:10) menyatakan bahwa 

“motorik adalah terjemahan dari kata “motor” yaitu suatu dasar biologi 

atau mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu. Gerak dengan kata 

lain,  gerak adalah kulminasi dari suatu tindakan yang di dasari oleh 

proses motorik. Zulkifli (2006:25) juga menyatakan motorik adalah 

gerakan-gerakan tubuh yang dimotori oleh otot, otak dan saraf saraf . 

b. Jenis Perkembangan Motorik 

Sujiono dkk (2008:1.12) mengemukakan bahwa jenis motorik ada 

2 yaitu: motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah 

kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh anak. 
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Motorik halus adalah kemampuan yang membutuhkan bagian bagian 

tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil seperti jari jemari 

tangan dan gerakan pergelangan tangan yang cepat. 

Suyanto (2005:51) jenis perkembangan motorik terbagi 2 yaitu: 

motorik halus dan motorik kasar. Motorik kasar adalah otot-otot badan 

yang tersusun oleh otot lurik, otot ini berfungsi untuk melakukan 

gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi oleh otak seperti: berjalan, 

berlari, melompat, menendang, melempar, memukul, mendorong dan 

menarik. 

Dari uraian menurut Sujiono dkk, Zulkifli dan Suyanto dapat  

disimpulkan  bahwa, jenis motorik ada dua yaitu: motorik kasar dan 

motorik halus yang mana motorik kasar dan halus itu akan berkembang 

melalui pembelajaran. 

c. Tujuan Perkembangan Motorik 

Samsudin (2008:11) mengemukakan tentang tujuan 

perkembangan motorik adalah penguasaan keterampilan yang 

tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu. 

Sujiono (2008:2.10) menyebutkan bahwa tujuan perkembangan fisik  

motorik adalah untuk memperkenalkan dan melatih gerakan halus, 

meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup 

sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat 

dan terampil. 
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Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

perkembangan motorik adalah untuk meningkatkan keterampilan anak, 

kesehatan dan kebugaran serta menanamkan rasa percaya diri pada 

anak. 

d. Karakteristik Perkembangan Motorik  

Hildayani (2007:8.15) tentang karakteristik perkembangan 

motorik adalah: Anak usia 4 sampai 6 tahun yang mulai memasuki 

masa preschool memiliki banyak keuntungan dalam hal fisik motorik. 

Sejalan dengan perkembangan fisik yang terjadi pada motorik anak 

mereka dapat membuat tubuh melakukan apa yang mereka inginkan. 

Hal tersebut didukung oleh adanya perkembangan pada era sensoris dan 

motorik di korteks yang memungkinkan koordinasi yang lebih baik 

antara yang diinginkan anak dengan apa yang mampu dilakukannya. 

Perkembangan otot besar memungkinkan mereka untuk berlari atau 

mengendarai sepeda roda 3. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

anak di usia dini mengalami peningkatan motorik yang pesat. 

Sumantri (2005:141) menyatakan bahwa “karakteristik 

perkembangan anak usia dini adalah 1) Menempel. 2)Mengerjakan 

puzzle atau penyusunan potongan gambar.   3) Mencoblos kertas 

dengan spidol dan pensil. 4) Makin terampil menggunakan jari 

tangannya. 5) Mengencangkan kancing baju. 6) Menggambar dengan 

gerakan naik turun bersambung. 7) Menarik garis lurus. 8) Lengkung 

dan miring. 9) Mengerjakan gerakan yang berirama dan bervariasi. 10) 
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Melempar dan menangkap bola melipat kertas. 11) berjalan di atas 

papan titian. 12) Berjalan dengan berbagi variasi, memanjat dan 

bergelantungan. 13) Melompat parit atau guling, senam dengan 

kreativitas sendiri. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik perkembangan motorik yang ditandai dengan adanya 

perubahan dari sistem kerja anggota tubuh seperti otot, peredaran darah, 

saraf serta pencernaan anak, gerak yang dilakukan tanpa disadari serta 

belum mempunyai ciri khas. 

e. Manfaat perkembangan Motorik  

Samsudin (2008: 3) mengemukakan manfaat perkembangan 

motorik adalah: 1) Dapat meningkatkan perkembangan dan aktivitas 

sistem peredaran darah. 2)  perencanaan, pernafasan dan saraf. 3) 

Meningkatkan pertumbuhan fisik seperti bertambahnya tinggi dan berat 

badan. 4) Dapat meningkatkan perkembangan keterampilan intelektual, 

emosi dan sosial. 

Menurut Hurlock dalam Yusuf (2001:105) fungsi atau manfaat 

perkembangan motorik adalah:1) Melalui keterampilan  motorik, anak 

dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang. 2) Melalui 

keterampilan motorik anak dapat bergerak dari satu tempat yang lain, 

dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. 3) Melalui keterampilan 

motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah 

(school adjustment). 4) Melalui perkembangan motorik yang normal 
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memungkinkan anak dapat bermain atau bergaul dengan teman 

sebayanya. 5) Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 

perkembangan “selfconcept” atau kepribadian anak. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

manfaat perkembangan motorik adalah dapat meningkatkan 

perkembangan motorik adalah dapat meningkatkan perkembangan serta 

pertumbuhan  dan keterampilan  intelektual emosi dan sosial anak. 

4. Motorik Kasar  

a. Pengertian Motorik Kasar  

Motorik Kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 

koordinasi kelompok otot-otot yang lebih besar. Pengembangan 

motorik kasar juga memerlukan koordinasi sebagian besar tubuh galian 

gerak anak (Sujiono, 2007:1.1) 

Aisyah (2008:4.42) pengertian motorik kasar adalah 

perkembangan gerakkan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi 

antara otot, otak. Motorik kasar adalah gerak tubuh yang menggunakan 

otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang 

dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri Seperti: kemampuan 

duduk, menendang, berlari naik turun tangga dan sebagainya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat  disimpulkan 

bahwa pengertian motorik kasar adalah kemampuan membutuhkan 

koordinasi sebagian besar tubuh anak dengan menggunakan otot-otot 

besar. 
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b. Karakteristik Perkembangan Motorik Kasar  

Menurut Depdiknas (2007:5) karakteristik perkembangan 

motorik kasar  adalah: 1) Berdiri di atas salah satu kaki selama 5-10 

detik. 2) Menaiki dan menuruni tangga dengan berganti-ganti kaki.3)  

Berjalan pada garis lurus. 4) Berjalan dengan berjinjit sejauh tiga meter. 

5) Berjalan mundur dan melompat di tempat. 6)Melompat ke depan 

dengan dua kaki sebanyak 4 kali. 7) Menarik dan mengendarai sepeda 

roda tiga atau beroda lainnya. 8) Dapat melakukan permainan dengan 

ketangkasan dan kelincahan seperti menggunakan papan luncur. 

Sujiono (2008:1.16) menyatakan bahwa karakteristik 

perkembangan motorik kasar anak  usia TK adalah: 1) Berlari dan 

langsung menendang bola. 2) Melompat-lompat dengan kaki 

bergantian.3) Melambung bola tenis dengan satu tangan dan 

menangkapnya dengan dua tangan. 4) Berjalan pada garis yang sudah 

ditentukan. 5) Berjinjit dengan tangan di pinggul. 6) Menyentuh jari 

kaki tanpa menekuk lutut.7) Mengayunkan satu kaki ke depan dan ke 

belakang tanpa kehilangan keseimbangan. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik  perkembangan motorik  kasar anak di atas adalah anak 

dapat melakukan berdiri di atas satu kaki menaiki, menuruni,berjalan 

lurus, berjinjit,berjalan mundur, melompat dan dapat melakukan 

permainan. 
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c. Perkembangan motorik kasar  

Corbin dalam Sumantri (2005:48) mengemukakan bahwa 

“perkembangan motorik adalah perubahan kemampuan gerak dari anak 

sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek prilaku dalam 

kemampuan gerak“. Hurlok (1978) memaparkan beberapa pengaruh 

perkembangan motorik terhadap perkembangan individu yaitu: a) 

Melalui keterampilan motorik anak dapat menghibur dirinya. b) 

memperoleh perasaan senang senang. c) dengan memiliki kesempatan 

memainkan boneka, melempar dan menangkap bola  atau memainkan 

alat-alat mainan. d) Melalui keterampilan motorik anak dapat beranjak 

dari kondisi tidak berdaya pada bulan bulan pertama dalam 

kehidupannya ke kondisi yang independen. Anak dapat gerak dari satu 

tempat ke tempat lain dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi 

ini akan menunjang perkembangan rasa percaya diri. e) Melalui 

perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak dapat 

bermain atau bergaul dengan teman sebayanya, sedangkan yang tidak 

normal akan menghambat anak untuk bergaul dengan teman sebayanya 

dan bahkan dia akan terkucilkan atau menjadi anak yang finger 

(terpinggir). f) Melalui perkembangan motorik anak dapat 

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah. Pada usia prasekolah 

atau usia kelas-kelas awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih 

menulis. g) Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi 

perkembangan self concept atau kepribadian. 
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Anak pada usia Taman Kanak-Kanak menampilkan aktivitas 

fisik dan mental yang tinggi secara fisik mereka bergerak lebih lincah. 

Oleh karena itu mereka sangat tertarik mempelajari berbagai 

keterampilan fisik.  

5. Hakikat Bermain 

a. Pengertian Bermain 

Dalam kehidupan sehari-hari anak tak luput hidupnya dari 

bermain. Bermain merupakan suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari 

dalam diri anak, karena bermain adalah dunianya. Bermain adalah suatu 

kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan merupakan suatu 

kebutuhan yang sudah ada dalam diri anak. 

Mulyadi (1997:5) bermain adalah suatu kegiatan yang 

menyenangkan dilakukan dan disukai oleh anak. Musfiroh, (2005:2) 

bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan demi 

kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir kegiatan tersebut 

dilakukan secara suka rela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar. 

Santoso (2002:47) mengemukakan bahwa bermain adalah suatu 

kegiatan atau tingkah laku anak secara sendiri atau berkelompok 

dengan menggunakan alat atau tidak untuk mencapai tujuan tertentu. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan kegiatan 

bermain merupakan keinginan dari dalam diri anak sendiri untuk 

mendapatkan kesenangan tanpa mempertimbangkan hasil akhir dari 
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kegiatan itu sendiri dengan menggunakan alat atau tidak untuk 

mencapai tujuan. 

b. Manfaat Bermain 

Anak memerlukan waktu yang cukup banyak untuk 

mengembangkan dirinya melalui bermain. Bermain sangat bermanfaat 

sekali dalam kehidupan anak, karena melalui bermain anak dapat 

memicu kreativitas serta mengembangkan potensi-potensi yang ada 

pada diri anak tersebut.  

Menurut Mayke  (2003:38-50) manfaat bermain adalah: Untuk 

perkembangan aspek fisik. 1) Untuk perkembangan aspek motorik 

kasar dan halus. 2 ) Untuk perkembangan aspek sosial. 3) Untuk 

perkembangan aspek emosi atau kepribadian. 4) Untuk perkembangan 

aspek kognitif. 5) Untuk mengetahui ketajaman penginderaan. 6) Untuk 

mengembangkan keterampilan menari dan olah raga. 7) Sebagai media 

intervensi.   

Manfaat bermain menurut Depdiknas (2003:128) dalam 

bukunya pedoman sarana bermain adalah: 1) Meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan.  2) Mengaktifkan semua pancaindra 

anak.  3)Meningkatkan kemandirian pada anak. 4)Memenuhi ke ingin 

tahuan anak. 5) Memberikan kesempatan pada anak untuk memecahkan 

masalah. 6) Memberikan motivasi dan merancang anak untuk 

bereksplorasi. 7) Memberikan kegembiraan dan kesenangan pada anak.   
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Berdasarkan pendapat di atas  dapat disimpulkan bahwa manfaat 

bermain sangat erat hubungannya dengan pertumbuhan anak dan 

merupakan faktor yang paling mempengaruhi dalam periode 

perkembangan anak,  meningkatkan keterampilan mengaktifkan semua 

pancaindra untuk meningkatkan kemandirian dalam ke ingin tahuan 

anak,  memberi motivasi untuk bereksplorisasi dan bereksperimen 

dalam meningkatkan kesenangan bagi anak dalam mengembangkan 

berbagai aspek seperti fisik motorik bahasa,  sosial,  emosional,  

kognitif dan seni. 

c. Karakteristik Bermain 

Menurut Musfiroh (2005:6-8) Karakteristik bermain adalah: 1) 

Bermain selalu menyenangkan dan menggembirakan Artinya suatu 

kegiatan dapat di kategorikan apabila anak merasa senang dalam 

melakukan aktivitas. 2) Bermain tidak bertujuan ekstrinsik, motivasi 

bermain adalah motivasi intrinsik Artinya anak bermain bukan karena 

tugas yang di berikan orang lain tetapi semata-mata karena anak ingin 

melakukannya. 3) Bermain spontan dan sukarela Artinya bermain tidak 

bersifat wajib melainkan di pilih sendiri oleh anak. 4) Bermain 

melibatkan peran aktif semua peserta. 5) Bermain bersifat non liberal, 

pura-pura atau tidak nyata. 6)Bermain tidak memiliki kaidah ekstrinsik 

Artinya kegiatan bermain memiliki aturan sendiri yang ditentukan pura 

pura oleh pemainnya. 7) Bermain bersifat aktif tidak pasif. 8) Bermain 
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bersifat fleksibel Artinya anak bebas memiliki kegiatan bermain sesuai 

dengan permainan yang diinginkannya. 

Berdasarkan pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa bermain memiliki karakteristik yang berbeda dari kegiatan yang 

lain. Kegiatan bermain dilakukan dengan sukarela, bukan karena 

paksaan. Anak bebas memiliki kegiatan bermain dalam melakukan 

aktivitas bermain, anak senang dan gembira. 

Adapun indikator yang akan dikembangkan dalam dalam 

permainan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: berjalan pada garis  

lurus, meloncat dari ketinggian 30-50 cm, berlari sambil melompat 

dengan seimbang tanpa jatuh. 

d. Metode dan Alat Permainan Edukatif (APE) 

Proses Belajar Mengajar (PBM) tidak akan berhasil dengan 

optimal apabila sekolah tidak menyediakan sarana yang memadai, 

melalui kegiatan bermain semua pancaindra anak dapat berfungsi 

sehingga akan memberi ransangan pada kemampuan penalarannya, 

karena pembelajaran adalah sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan, perasaan, perhatian dan pikiran sehingga dapat 

mendorong proses belajar mengajar. 

Penggunaan media pembelajaran guru harus menggunakan 

berbagai metode. Menurut Nirmala dalam kamus besar bahasa 

Indonesia (2003:252) Metode adalah cara yang telah diatur untuk 

mencapai suatu maksud. Salah satu metode yang dilakukan yaitu 
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metode bermain yang bertujuan untuk mengembangkan dimensi-

dimensi yang ada pada anak. Alat permainan adalah alat yang 

digunakan untuk kegiatan bermain demi mencapai maksud dan tujuan. 

Sugianto (dalam Eliyawati, 2005:62) Alat Permainan Edukatif 

(APE) adalah permainan yang sengaja dirancang secara khusus untuk 

kepentingan pendidikan yang mempunyai ciri-ciri yaitu: 1) Dapat 

dimainkan dengan bermacam tujuan. 2) Ditujukan untuk anak usia pra-

sekolah dan berfungsi mengembangkan berbagai aspek perkembangan 

kecerdasan dan motorik anak. 3) Segi keamanan sangat diperhatikan 

baik dari bentuk maupun penggunaan cat. 4) Membuat anak terlibat 

secara aktif. 5) Sifatnya konstruktif. 

Sudono (1995:8) fungsi alat permainan adalah: 

“Untuk mengenal lingkungan dan mengajar anak  

mengenal kekuatan maupun kelemahan dirinya. 

Dengan alat permainan anak akan   melakukan  

kegiatan yang jelas   dan  menggunakan semua 

pancaindranya secara aktif, meningkatkan sel-sel 

otaknya dalam menyuburkan proses pembelajarannya” 

 

Pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa alat permainan sangat 

penting dalam menunjang proses bermain anak, karena anak dapat secara 

aktif melakukan aktivitas bermain, dan mengembangkan aspek 

perkembangan anak perkembangan anak yang dapat meningkatkan 

aktivitas sel otaknya. 
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6. Maze Rintangan   

a. Pengertian permainan maze rintangan 

Maze adalah mencari jalan keluar melewati jalan yang berbelok 

dan berliku. 

 Menurut Echols dan Hasan (2003:276) Maze dalam kamus 

bahasa Inggris Indonesia berarti simpang siur jalan. Dalam kurikulum 

Taman Kanak-kanak tahun 2010 berarti mencari jejak, sedangkan 

rintangan adalah halangan- halangan.   

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa: 

Permainan maze rintangan adalah suatu alat permainan mencari jejak 

melalui simpang siur jalan dengan rintangan-rintangan untuk mencapai 

tempat tujuan. Permainan berguna untuk  peningkatan motorik kasar 

anak. Permainan ini terdiri dari potongan-potongan karpet yang 

dibentuk seperti jalan, ada jalan lurus ke kiri dan ke kanan. Di jalan ada 

rintangan seperti balok  balok  yang mempunyai ketinggian 30-50 cm 

yang harus dinaiki dan meloncat dari kotak balok tersebut. Tongkat 

kayu rintangan yang melintang di jalan yang harus dilompati anak, 

untuk mencapai tujuan atau tempat yang akan dituju seperti: tempat 

rekreasi Danau Maninjau, Pantai Tiku dan Kebun Binatang. 

b. Cara pembuatan alat permainan maze rintangan 

Karpet dipotong dengan lebar 50 cm, panjang  sesuai bentuk  

yang kita inginkan untuk membuat jalur jalan. Kotak Balok  yang 

terbuat dari kayu dengan bentuk kubus: Masing-masing Tinggi 30 cm, 
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40 cm, 50 cm dengan lebar 35 cm dan panjang 45 cm  masing-

masingnya sebanyak 2 buah. Tongkat kayu rintangan dengan panjang 

90 cm sebanyak 6 buah. Meja berlayar untuk untuk menampilkan 

gambar tempat-tempat rekreasi yaitu gambar Danau Maninjau, Pantai 

Tiku dan Kebun Binatang, yang akan dituju anak pada maze rintangan 

sebanyak 3 buah. 

c. Cara permainan Maze rintangan  

Anak mencari jejak atau jalan menuju tempat rekreasi dengan 

cara  berjalan di atas karpet yang sudah dipotong berbentuk jalan 

dengan melewati rintangan-rintangan menuju meja berlayar yang 

bergambar Danau Maninjau, Pantai Tiku dan Kebun Binatang. Anak 

melalui jalan sesuai rintangan yang anak temui di jalan seperti: berjalan 

pada garis lurus,meloncat dari  ketinggian 30-50 cm di atas Kotak balok 

warna-warni dan berlari sambil melompati tongkat kayu rintangan 

dengan seimbang tanpa jatuh. 

d. Pelaksanaan permainan maze rintangan 

Setiap permainan tentu mempunyai cara-cara pelaksanaan agar 

permainan itu dapat dimainkan dengan baik dan menyenangkan 

sehingga tercapai tujuan. Adapun pelaksanaan permainan Maze 

rintangan tersebut adalah sebagai berikut: Anak dibagi dalam dua 

kelompok, masing-masing terdiri dari 5 orang dan berbaris secara 

berbanjar. Kemudian satu persatu dari kelompok tersebut maju 

melakukan permainan maze rintangan mencari jalan untuk menuju 
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tempat rekreasi. Permainan diawali dengan berjalan maju pada garis 

lurus, kemudian berlari sambil melompati tongkat kayu rintangan dan 

meloncat di atas kotak balok warna-warni, lalu berjalan menuju tempat 

yang dituju.  

e. Manfaat  permainan Maze  rintangan 

Di dalam permainan maze rintangan sangat banyak sekali 

manfaatnya untuk anak usia dini. Di antara manfaat dari permainan 

maze tersebut adalah: 1) Melalui permainan maze rintangan dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak seperti: Anak dapat 

berjalan maju pada garis lurus,meloncat dengan ketinggian 30-50 cm 

dan berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh. 2) Selain 

mengembangkan motorik kasar anak permainan ini dapat juga 

mengembangkan kognitif anak seperti menanyakan anak berapa jumlah 

rintangan yang ditempuh atau berapa jumlah anak yang suka menuju di 

setiap tempat rekreasi.3) Dapat mengembangkan bahasa anak dengan 

menanyakan tempat-tempat rekreasi apa saja yang anak-anak tuju. 

4)Dengan alat permainan ini anak tidak mudah bosan karena media 

yang digunakan adalah alat permainan yang dibuat seperti jalan benaran 

dan rintangan yang berwarna-warni.  

Kegiatan pembelajaran pengembangan motorik kasar anak di 

Taman Kanak-kanak dapat dilakukan dalam bentuk permainan maze 

rintangan yang dilakukan di luar ruangan atau out door. Guru dapat 

memfasilitaskan anak-anak yang memiliki kecerdasan ini dengan 
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memberi kesempatan pada mereka untuk bergerak. Ransangan terhadap 

kecerdasan gerak kinestetik membantu perkembangan dan pertumbuhan 

anak. Pembiasaan anak untuk senang bergerak atau berolah raga akan 

semakin baik dilakukan saat anak masih kecil, misalnya pada anak usia 

Taman Kanak-kanak,karena hal ini akan berakibat baik untuk 

pembentukan postur tubuh anak kemudian. 

Uraian dari permainan maze rintangan adalah: suatu permainan 

yang dapat mengembangkan motorik kasar anak melalui mencari jejak 

dengan berbagai rintangan seperti berjalan lurus, meloncat dari 

ketinggian 30-50 cm dan berlari dengan rintangan dengan seimbang 

tanpa jatuh untuk mencapai suatu tempat atau tujuan. 

 

Gambar 1. Alat permainan maze rintangan 



28 

 

 

 

Gambar 2.   Alat  Permainan maze rintangan 

 

B. Penelitian yang Relevan  

Salmawati (2012) skripsi Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar 

Melalui Permainan Gerak dan Lagu di TK Mandeh Siti Manggopoh Lubuk 

Basung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui permainan  gerak 

dan lagu dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. Peneliti 

menggunakan sebagai acuan dan pedoman, sedangkan perbedaan dengan 

peneliti adalah alat permainan yang digunakan. 

Yuliana (2011) skripsi upaya Pengembangan Motorik Kasar Melalui 

Permainan Melempar Gelang ke menara di TK Aisyiah Duri.  Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ada peningkatan  pada perkembangan motorik kasar 

anak melalui permainan melempar gelang ke menara. Sedangkan 

persamaannya dengan peneliti sama-sama meningkatkan motorik kasar anak. 

Iriyanti (2011) senam cerita upaya peningkatan kemampuan motorik 

kasar anak di kelompok B Taman Kanak-Kanak Dirgahayu Koto Gadang 
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Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa senam cerita dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini alat permainannya yang 

digunakan. Relevansi penelitian di atas sama-sama meneliti tentang tentang 

kemampuan motorik kasar anak, tetapi yang menjadi perbedaan dari penelitian 

peneliti yaitu cara pelaksanaan dan media yang digunakan serta tempat 

pelaksanaan. Guna dan manfaatnya penelitian di atas dapat menjadi acuan dan 

masukan dalam penulisan penelitian bagi peneliti yang berjudul peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak  melalui permainan maze rintangan  di TK 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kegiatan pengembangan motorik kasar anak  yang dilaksanakan di 

Taman Kanak-kanak Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam  melalui 

permainan maze rintangan  membuat anak lebih menyenangkan dalam 

kegiatan motorik kasar, dimana anak melakukan berbagai bentuk gerakan 

seperti: berjalan maju pada garis lurus, meloncat dari ketinggian 30-50 cm dan 

berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh dengan rintangan-

rintangan  memakai alat yang berbentuk kotak balok warna-warni dan tongkat 

kayu rintangan  yang berwarna serta meja berlayar layar seperti laptop tempat 

anak menuju tujuan mencari jejak. Pelaksanaan kegiatan permainan maze 

rintangan ini dapat juga dikembangkan dengan cara diperlombakan. Dengan 

permainan ini diharapkan kemampuan motorik kasar anak lebih meningkat 

sebagai mana terlihat pada bagan berikut: 
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Bagan 1 

 

 

 

 

Bagan 2.1 

Kerangka berpikir 

 

 

D. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis tindakan adalah melalui permainan Maze rintangan dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 

 

 

Rendahnya kemampuan motorik kasar anak kelompok B2 

TK Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam 

Merancang alat permainan maze rintangan  berupa: balok-balok 

gambar tempat rekreasi, kayu rintangan, karpet  

Melakukan permainan maze rintangan 

Dengan cara anak berjalan pada garis lurus di atas karpet, anak 

melompati kayu rintangan dan anak meloncat dari balok 

dengan ketinggian 30 cm, 40 cm dan 50 cm, sambil mencari 

jejak ke tempat rekreasi 

Dengan cara berj    

 

Kemampuan motorik kasar  anak kelompok B2 di TK 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam meningkat 
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BAB V 

PENUTUP  

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan, 

dapat diambil kesimpulan tentang peningkatan kemampuan motorik kasar 

anak melalui permainan maze rintangan sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan motorik kasar anak di Taman Kanak-kanak 

Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam terhadap aspek berjalan maju 

pada garis lurus, meloncat dari ketinggian 30-50 cm dan berlari sambil 

melompat dengan seimbang tanpa jatuh, karena  kurang menariknya media 

yang digunakan. 

2. Permainan maze rintangan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak yang dapat dilakukan oleh guru terhadap 

anak didik sesuai dengan prinsip pembelajaran di Taman Kanak-kanak 

yaitu bermain sambil belajar, belajar seraya bermain.      

3. Penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak, dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilakukan secara bersiklus. Hasil pada siklus I telah menunjukkan 

peningkatan namun belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Pada 

siklus II hasil yang diperoleh telah menunjukkan peningkatan dan telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal.  
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4. Peningkatan kemampuan motorik kasar anak perlu kita kenalkan kepada 

anak sejak dini untuk membantu anak dalam pertumbuhan fisik 

motoriknya kasarnya.  

5.  Terdapatnya peningkatan yang sangat berarti dalam kemampuan motorik 

kasar. Hal ini terbukti dari hasil siklus I memperoleh nilai sangat tinggi 

dan tinggi sebanyak 30%, meningkat di siklus II anak yang memperoleh 

nilai sangat tinggi dan tinggi menjadi  90%. 

 

B.  Implikasi 

Permainan maze rintangan yang peneliti lakukan dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak telah berhasil meningkatkan kemampuan 

motorik kasar tersebut terutama dalam aspek kemampuan berjalan maju pada 

garis lurus, Meloncat dari ketinggian 30-50 cm dan berlari sambil melompat 

dengan seimbang tanpa jatuh. 

Permainan maze rintangan juga dapat mengembangkan indikator 

indikator lain yang ada pada kemampuan fisik motorik kasar dengan berbagai 

macam tema yang ada sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya.  

Dengan adanya Penelitian Tindakan Kelas ini sangat berdampaknya terhadap 

orang-orang yang ada di sekitar Taman Kanak-kanak Dharmawanita Persatuan 

Kabupaten Agam seperti: 

1. Bagi murid TK Dharmawanita Persatuan Kabupaten Agam dapat 

menyenangkan dalam melakukan permainan maze rintangan sehingga 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.  
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2. Bagi guru dapat meningkatkan wawasan dan keterampilan serta melatih 

menarik minat guru untuk dapat menciptakan permainan yang dapat 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.    

3. Bagi orang tua dapat menjadi acuan dan pedoman dalam mengembangkan 

kemampuan motorik kasar anak untuk menindak lanjuti kegiatan sekolah di 

rumah.  

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian 

tindakan kelas pada masa yang akan datang.  Untuk itu  peneliti  menyarankan 

beberapa hal antara lain: 

1. Bagi anak, dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan efektif.  

2. Bagi guru untuk dapat lebih kreatif dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang disajikan dalam bentuk permainan yang dapat 

mengembangkan kecerdasan kinestetik anak secara optimal.  

3. Bagi orang tua dapat memahami perkembangan anak yaitu dengan 

memberikan kesempatan dan pengalaman kepada anak menjadi lebih  aktif 

dan kreatif. 

4. Bagi peneliti akan lebih bersemangat lagi menanggapi permasalahan 

permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran demi perbaikan 

pembelajaran tersebut.   
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5. Bagi pihak sekolah  diharapkan mampu menyediakan berbagai media yang 

menarik yang  dapat meransang pertumbuhan  kemampuan motorik  anak 

terutama kemampuan motorik kasar.  
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